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RINGKASAN

MAHIRULLAH MARJANI (G41195146). Uji reaksi 79 Varietas/Galur
Padi terhadap Serangan Wereng Coklat (Nilaparvata lugens Stal)
{(Homoptera : Delphacidae). Di bawah bimbingan Ibrahim Manwan,
Annie P. Saranga.

Penelitan dalam bentuk percobaan ini bertujuan untuk
mendapatkan varietas padi yang tahan terhadap wereng coklat dan
mengetahui reaksinya terhadap serangan wereng coklat tersebut.

Percobaan dilaksanakan di Rumah Kaca Balai Proteksi
Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) X Maros, sejak Oktober
2000 hingga Januari 2001, dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap vang terdiri dari 3 ulangan.

Hasil yang diperoleh dari percobaan ini menunjukkan bahwa
dari seluruh tanaman uji diperoleh 18 varietas yang tahan
terhadap serangan wereng coklat berdasarkan kriteria pejala
kerusakan yang di kemukakan oleh Heinrichs et al. (1980) (skor 0-3)
yaitu varietas walanae dengan nilai skor 1, Celebes 1 (1,67), Celebes 5
(1,67), Ciherang, (2,33}, Aromatik (3,00], IR 69705 (3,00}, IR 69726
(3,00), Saddang (3,00), IR 66 (3,00), IR 70 (3,00), IR 76 (3,00), IR 62
(3,00), Celebes 6 (3,00), Cisantana (3,00), Celebes 7 (3,00}, Celebes 9

(3,00), Cilosari (3,00) dan Digul (3,00).
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Hama wereng coklat (Niaparvata lugens BStal] merupakan
ancaman utama dalam usaha pencapaian dan pelestarian
swasembada beras (Manti, 1992). Hama ini disamping merusak
secara langsung dengan mengisap cairan tanaman juga merupakan
vektor penyakit virus kerdil rumput (grassy stunt). Kerusakan alabat
serangan wereng coklat diperkirakan mencapai selatar 120.000 ha
setiap tahun. Pada varietas padi yang rentan disertai pemupukan
nitrogen yang tinggi kerusakan dapat mencapai 100 persen pada
areal yang meliputi ratusan ribu hektar seperti halnya yang pernah
terjadi di Indonesia pada tahun 1970-an (Manwan, 1999). Kerusakan
berat akibat serangan wereng coklat di Indonesia diketahui sejak
tahun 1974. Pada Musim Tanam 1975/1976 terjadi epidemi di
Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan
Sulawesi Selatan dengan luas serangan sekitar 450.000 ha dan sejak
saat itu hama ini berubah status menjadi hama utama pada tanaman
padi (Soewito dkk., 1995 ; Oka dan Bahagiawati, 1983 ; Soenarjo,

2000)). Kerugian akibat serangan wereng coklat pada tahun tersebut




diperkirakan sebesar US$ 1 milyar, belum termasuk harga
insektisida dan tambahan biaya yang dikeluarkan petani (Settle et al.,
1996 ; Soenarjo, 2000). Pada tahun 1986 kembali terjadi ledakan
wereng coklat di Jawa Tengah yang meliputi areal seluas 75.000 ha
(Oka, 1995). Akhir-akhir ini pada musim tanam 1998/1999 seluas
6000 ha di wilayah Surakarta, Jawa Tengah (Anonim, 1999) dan
62.315 ha di Jalur Pantura (Soejitno, 2000). Luas serangan wereng
coklat sejak Musim Kering (MK) 1995 sampai Musim Hujan (MH)
1998 /1999 dapat dilihat pada Tabel 1, berikut ini :

Tabel 1. Perubahan Kumulatif Luas Areal Serangan Wereng Coklat
Permusim di Indonesia, 1995-1999 (Soejitno, 2000).

Musim Tanam Luas Serangan

MK 1905 B 7.083
| MH 1995/ 1996 3.627
MK 1996 4.936
MH 1996/19097 2.564
MK 1997 2.326
MH 1997 /1998 16.512
MK 1998 01.825
MH 1998/1999 30.918

Total 149.791

Sumber : Ditlin 1998, 1994,

Penerapan teknologi baru dalam usaha meningkatkan produksi
padi selain memberikan dampak positif juga menyebabkan terjadinya
perubahan ekosistem persawahan yang lebih kondusif bagi
perkembangan hama dan penyakit (Manwan, 1997). Semakin luasnya

pertanaman padi vang peka dan semakin intensif cara bercocok




tanam semakin besar pula kemungkinan eksplosif hama wereng
coklat dan virus kerdil rumput (Siwi, 1997). Penggunaan insektisida
sejak tahun 1930 yang umumnya berspektrum luas secara intensif
untuk mengendalikan serangan wereng coklat, telah menimbulkan
resurgensi dan resistensi (Laba, 1987). Hal ini terbukti dengan
terjadinya resurgensi wereng coklat di Jawa Tengah pada tahun 1986
(Oka, 1995), Disamping itu penggunaan insektisida secara intensif
dapat memicu munculnya koloni baru wereng coklat yang mampu
beradaptasi pada varietas vang tahan (Settle et al, 1996 ; Soenarjo,
2000). Kemampuan berkembang biak dan beradaptasi yang tinggi
(Laba, 1987) serta tingkat wvirulensi yvang beragam, wereng coklat
akan senantiasa menimbulkan masalah, baik terhadap pemuliaan
varietas maupun penggunaan varietas secara luas (Baehaki dan
Imam, 1991). Hal tersebut me*lnj,rebahkan wereng coklat sulit
dikendalikan dengan hanya menggunakan satu cara pengendalian.
Oleh karena itu berbagai usaha pengendalian secara terpadu telah
dikembangkan. Konsep pengendalian hama secara terpadu yang
berorientasi pada lingkungan (ekologik) telah diperkenalkan sejak
tahun 1978, khususnya wereng coklat (Oka dan Bahagiawati, 1983).
Namun demikian penetapan dan pelaksanaan sistem PHT belum

dapat dilaksanakan, mengingat masih banyaknya hal yang belum




dikuasai. Penggunaan insektisida, varietas tahan, teknik budidayva
dan biologi merupakan langkah maju ke arah pengelolaan hama
(Manwan, 1997).

Penggunaan varietas tahan merupakan dasar sistim PHT untuk
berbagai jenis hama yang mempengaruhi biologi dan potensi
berkembang biak serangga sehingga serangan hama lebih mudah
dapat diatasi dengan cara pengendalian lain (Manwan, 1977).
Penggunaan varietas tahan dalam mengendalikan wereng coklat
merupakan cara ideal karena mudah digunakan, murah dan ramah
terhadap lingkungan. Daya tahan satu varietas yang diharapkan
dalam konsep PHT untuk menghadapi hama adalah yang mampu
bertahan lama vang disebut ketahanan langgeng (durable resistance|
vaitu ketahanan varietas vang efektif selama ditanam secara luas
berturut-turut dan generasi ke generasi di dalam lngkungan yang
baik bagi perkembangan hama (Oka, 1995). Ketahanan langgeng
tersebut dapat diperoleh dengan memuliakan varietas agar memiliki
daya tahan horizontal dengan cara memasukkan dua buah atau lebih
gen tahan utama ke dalam satu varietas (Moeljopawiro dan
Bustaman, 1995). Dalam kurun waktu 15 tahun telah dilepas
varietas unggul nasional tahan wereng (VUTW) dan varietas

introduksi asal lembaga Penelitian Padi Internasional (IRRI). Pada




tahun 1991 lebih dari 80 persen tanaman padi di Indonesia dengan
luas panen meliputi areal 10 juta ha merupakan VUTW [Untung,
1993). Namun demikian hasil pemamfaatan dan pengembangan
varietas resisten ini biasanya tidak bertahan lama karena timbulnya
biotip baru wereng coklat yang dapat mematahkan ketahanan
varietas yang sebelumnya tahan. Biotip baru wereng tersebut dapat
bertahan hidup dan berkembang pada varietas bersangkutan yang
sebelumnya tahan. Selain itu varietas yang tahan wereng coldat
belum tentu mampu bertahan terhadap wereng lainnya (Baehaki dan
Imam, 1991). Hal ini terbukti dengan dilepasnya VUTW I, yvang
kesemuanya mengandung gen Bph-1 mulai patah ketahanannya
pada tahun 1977 wvang ditandai dengan timbulnya biotip 2 wereng
coklat. Untuk mengantisipasi serangan wereng coklat tersebut maka
dilepaslah VUTW II. Namun dalam perkembangannya menunjukkan
bahwa varietas IR 36 dan IR 42 wvang ditanam di Sumalungun,
Sumatera Utara menjadi peka terhadap serangan wereng coklat yang
kemudian dikenal dengan Biotip 8U pada tahun 1981/1982. Untuk
itulah dilepas beberapa varietas VUTW III seperti IR 56 dan beberapa
varietas vang gen tahannya berasal dari Rathu Henati dan Pth 33
(Oka dan Bahagiawati, 1983). Namun dalam penelitian di

l.ahoratorium menunjukkan bahwa varietas tersebut tahan terhadap




Biotip SU tetapi peka terhadap biotip 4 (Soewito dkk., 1983). Lebih
lanjut dikemukakan bahwa wvarietas dengan gen Bph-4 seperti
varietas Babawee, Gambala Samba dan Sotel Samba ternyata peka
terhadap Biotip SU.

Oleh karena itu informasi tentang status dan perubahan
reaksi suatu vanetas terhadap serangan wereng coklat sangat
diperlukan dalam perencanaan pengendalian, khususnya penyediaan
dan penggunaan varietas tahan dalam sistemn pengendalian wereng
terpadu. Untuk mengantisipasi kebutuhan tersebut perlu
dilaksanakan kegiatan uji reaksi 79 vanetas padi terthadap serangan
wereng coklat (N Iugens S5Stal). Studi ini perlu selain untuk
mendapatkan wvarietas yang memiliki gen tahan dan mencegah
dilepaskannya varietas baru yang peka terhadap wereng coklat juga
dimaksudkan untuk mengetahui perubahan reaksi varietas terhadap
serangan biotip wereng coklat.

Hipotesis

DM antara varietas padi yang ada terdapat varnetas yang
memiliki ketahanan yang dapat dijadikan sebagai sumber ketahanan
untuk menghasilkan varietas tahan wereng coklat yang dapat

digunakan untuk pengendalian.




Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan varietas
tahan wereng coklat dan mengetahui reaksi varietas padi terhadap
serangan wereng coklat. Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat
menyediakan bahan informasi dan digunakan dalam pengendalian
wereng coklat khususnya penggunaan varietas tahan untuk
meningkatkan produksi padi disamping sebagai bahan masukan bagi

penelitian selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAEKA

Wereng coklat (Nilaparvata lugens Stal)

Taksonomi, Nama Ilmiah dan Penyebaran

Wereng coklat (N. lugens Stal) tergolong dalam ordo Homoptera,
famili Delphacidae, genus Nilaparvata, spesies lugens (Mochida et al.,
1977 ; Kalshoven, 1981). Serangga N. lugens, dikenal pula dengan
nama ilmiah yang bersinonim antara lain: Delphax lugens Stal (1854],
Delphax sordences Motchulsky (1863), Liburnia sordences Melichar
(1903), Delphax oryzae Matsmura (1906), Nilaparvata greeni Distant
(1906), Delphax ordovix Kirkaldi (1907), Delphax parysatis Kirkaldi
(1907), Discranotropis andenida Kirkaldi (1907), Delphacodes
anderida Muir (1907), Delpacodes parysatis Muir (1907), Liburnia
oryzae Matsumura (1917), Niaparvata oryzae Ezaki Harsimoto
(1932), Nilaparvata sordescens Kuwayana (1943] (Mochida et al,
1977).

Mochida et al {1977) mengemukakan bahwa distribusi dari
beberapa genus Nilaparvata adalah N. albotristuata (Australia), N.
angolensis synava (Angola), N. bakeri (Muir] (Jepang, Korea Utara,
Formosa, Philipina, dan Sri Lanka), N. ealdwelli Metealf (Puerto Rico),

N. camilic Fennah (Sudan), N. chaeromon Fennah (Sri Lanka), N.




diopahntus Fennah (Portugal, Nugini, Senegal), N. macander Fennah
(Sudan, Nugini), N, muiri China ( China, Jepang, dan Korea utaraj, N.
myersi Muir (Selandia Baru), N. nigritarsis Muir (Natal, Sudan
(Abyssinia), N. wolcotti Muir et Giffar (Puerto rico), N. Lugens (India,
Sri Lanka, Bangladesh, Camboja, Thailand, Vietnam, China, Malaysia
termasuk Serawak, Korea, Jepang, Indonesia, Philipina, Australia,
Carolin, Marina, Fiji, Papua New Guinea dan Kepulauan Salomon).
Menurut Oka dan Bahagiawati (1987) daerah sebaran serangga
Wereng coklat (N. lugens) di Indonesia meliputi Sumatera Utara, Jawa

Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah dan Sulawesi Selatan.

Gejala Serangan

Wereng coklat (N. lugens) dapat menyerang tanaman padi mulai
dari persemaian sampail waktu panen. Serangga dewasa dan nimfa
kebanyakan berada pada bagian pangkal batang tanaman padi,
menghisap cairan pelepah daun dengan cara menusukkan stiletnya
ke dalam pembuluh vaskular tanaman inang. Gejala kerusakan yang
terlihat pada tanaman berupa kelayuan dan mengeringnya daun,
mulai dari daun tua kemudian meluas dengan cepat ke seluruh
bagian tanaman sehingga akhirnya tanaman mati (Harahap dan
Tjahyono, 1990). Meluasnya serangan diikuti oleh makin banyaknya

jumlah jamur jelaga akibat embun madu yang dikeluarkan oleh




Wereng coklat (N. lugens). Kerusakan khas adalah timbulnya gejala
puso dan hopper bum yaitu tanaman nampak terbakar dan dari
jauh kelihatan membentuk lingkaran (Anonim, 1999). Selain itu
wereng coklat juga dapat menularkan virus padi (jika terdapat

sumbernya) vaitu kerdil rumput (Siwi, 1971 ; Gallagher, 1989).

Morfologi dan Biologi

Wereng coklat (N. lugens) adalah serangga yang seluruh
tubuhnya berwarna coklat kekuningan sampai coklat tua, berbintik
coklat gelap pada permukaan sayap depannya. Panjang tubuh imago
jantan adalah 2 - 3 mm dan imago betina sekitar 3 - 4 mm. Imago
betina mempunyai abdomen yang lebih gemuk dari pada imago
jantan. Seekor imago betina selama masa hidupnya yaitu antara 10 -
24 hari mampu meletakkan telur sebanyak 300 - 350 butir (Harahap
dan Tjahyeno, 1990). Sedangkan Mochida et al (1977) ; Baehaki
(1987) melaporkan bahwa seekor betina wereng coklat dapat
meletakkan telur 100 - 500 butir pada suhu yang konstan.

Telur wereng coklat terdiri dari khorion, membran uvitelline,
protoplasma, nukleus dan micetocite. Warna telur transparan
keputihan dengan panjang 1,30 mm. Stadium telur membutuhkan
waktu kurang lebih antara 7 - 11 hari (Mochida et al, 1977). Lebih

lanjut dilaporkan bahwa suhu optimal penetasan telur wereng coklat
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betina adalah 25 °C, sedangkan pada suhu 15; 20 ; 25 ; 28 dan
29 °C masing-masing 26,7 ; 15,2 ; 8,2 ; 7,9 ; dan 8,5 hari. Total
perkembangan telur wereng coklat sampai dewasa adalah 20 hari
pada suhu 27 °C - 28 9C yang dipelihara pada varietas padi yang
peka terhadap wereng coklat.

Telur diletakkan secara berkelompok seperti sisiran pisang
dalam jaringan pelepah daun yang menempel dalam batang (Harahap
dan Tjahyono, 1990) sedangkan apabila populasi cukup tHinggi, telur
dapat dijumpai pula pada tulang daun baik permukaan atas maupun
bawah (Oka dkk., 1977).

Wereng coklat sebelum dewasa mengalami lima tahap
pertumbuhan nimfa (instar) yang berlangsung selama 10 = 15 han
dan suhu optimum perkembangan nimfa wereng coklat adalah pada
suhu 20 °C. Untuk instar 4 dan 5 dapat bertahan hidup pada suhu
12 oC - 31 °C (Mochida et al, 1977). Setiap instar dapat dibedakan
dari ukuran tubuh dan bakal sayap yang makin membesar. Nimfa
instar pertama berukuran panjang 0,06 mm dan berwarna putih
keabu-abuan, sedangkan instar lima berukuran 2,0 mm dan
herwarna coklat. Perubahan wamna putih ke abu-abu lalu menjadi
coklat terjadi secara bertahap sesuai dengan perkembangan instar

(Harahap dan Tjahyono, 1990). Siwi (1971) mengemukakan bahwa
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rata-rata stadium instar satu sampai instar lima berturut-turut
adalah 2,6: 2,1: 2,0; 2,4; dan 3,1 hari. Lama stadium nimfa 13,2
hari.

Kedua jenis kelamin stadium dewasa wereng coklat memiliki
dua bentuk sayap, yaitu bersayap panjang/sempurna (makroptera)
yang dapat terbang dan bersayap pendek/tidak sempurna
(brakhiptera). Masa praoviposisi dari serangga betina untuk bentuk
sayap brakhiptera berkisar antara 3 - 4 hari, 3,8 hari pada suhu
95 0C dan 3,0 hari pada suhu 28 °C sedangkan makroptera berkisar
antara 3 - 10 hari pada suhu konstan 20 °C - 33 °C, dimana pada
suhu 25 °C waktu yang dibutuhkan adalah 7,2 hari dan pada suhu
98 oC adalah 3,9 hari (Mochida et al, 1977). Munculnya wereng
makroptera dipengaruhi pula oleh umur tanaman dan kurangnya
makanan (Baehaki, 1987). Pemunculan makroptera lebih banyak
pada tanaman tua dari pada tanaman muda dan pada tanaman
setengah rusak dibanding pada tanaman sehat yang disertai dengan

kepadatan nimfa yang tinggi (Mochida ef al., 1977).
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Ekologi
Pergerakan dan Migrasi

Nimfa dan brakhiptera dewasa bergerak dengan cara berjalan
dan melompat. Sedangkan untuk makroptera bergerak dengan cara
berjalan, melompat dan terbang. Nimfa instar satu sampai lima dapat
bergerak antara 4 - 22 om. Migrasi makroptera wereng coklat
pertama kali dilaporkan oleh Tsuruoka melalui pengamatan yang
dilalkukan di laut Pasifik pada tahun 1967 dan pada tahun 1969 di
Laut Cina Selatan oleh Mochida. Dilaporkan bahwa Jepang selama
bulan Mei sampai Oktober selama tahun 1969 sampai tahun 1972
ditemukan beberapa spesies wereng coklat yang berasal dari Cina
vang dapat merusak beberapa pertanamarn padi di daerah tersebut.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa dengan bantuan hembusan angin
makroptera wereng coklat dewasa dapat bermigrasi sejauh 200 km
(Mochida et al., 1977).

Daya Reproduksi

Wereng coklat memiliki kemampuan berkembang biak dengan
daya reproduksi yang tinggi terutama bila keadaan makanan tersedia
dalam jumlah optimal. Keadaan iklim tropis seperti suhu dan
kelembaban ternyata tidak menghasilkan pengaruh signifikan

terhadap perkembangan Wwereng coklat karena pada kisaran suhu
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26 oC — 28 °C wereng coklat masih dapat bertahan hidup dengan baik
(Oka dkk., 1977). Perkembangan populasi wereng coklat di lapang
selain dipengaruhi oleh faktor intrinsik (faktor dalam) juga
dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik (lingkungan) baik lingkungan
biotik seperti makanan, musuh alami maupun lingkungan abiotik
seperti suhu, kelembaban, cahaya dan angin. Menurut Mochida et.
al., (1977) bahwa suhu optimal bagi perkembangan telur dan nimfa
wereng coklat pada daerah tropis adalah 25 °C - 30 °C . Pada suhu
lebih dar 30 °C sangat menghambat perkembangan wereng coklat
karena dapat mematikan nimfa dan telur sehingga tidak dapat
menetas. Frekuensi pertanaman padi yang tinggl dengan cara tanam
terus-menerus sepanjang tahun menyebabkan tersedianya makanan
bagi wereng coklat. Dengan kemampuan hidup berdesakan pada
bagian atas maupun bawah dari tanaman padi mendorong
perkembangbiakan hama ini dengan cepat (Untung, 1993).

Pembentukan Biotip

Kemampuan beradaptasi yang tinggi menyebabkan wereng
coklat dapat mematahkan ketahanan suatu varietas yang
sebelumnya tahan, yang ditandai dengan munculhya biotip baru
(Manwan, 1977). Di laboratorium telah diketahui ada empat biotip

wereng coklat yang berbeda kemampuannya dalam menyerang
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varietas padi yaitu biotip 1, 2, 3 dan 4 dan jenis biotip yang
berkembang di lapang adalah biotip 1 dan 2 serta biotip Sumatera
Utara (Soewito dkk., 1983). Eksistensi biotip SU perlu dipertanyakan
mengingat komposisi varietas tahan yang ada di daerah tersebut
telah mengalami perubahan (Manwan, 1999).

Menurut Oka (1995) bahwa untuk menghadapi serangan
wereng coklat suatu varietas harus memiliki ketahanan langgeng,
dengan memuliakan varietas agar memiliki ketahanan horizontal
yaitu ketahanan tanaman yang ditunjukkan terhadap kisaran luas
genotif hama dan ketahanan ini bebas dari adanya biotip-biotip
serangga hama, yang dikendalikan oleh banyak gen (Untung, 1993).
Hal ini diperoleh dengan memasukkan dua buah atau lebih gen
tahan mayor ke dalam suatu varietas yaitu gen Bph-1 dan Bph-4,
Bph-2 dan Bph-3, gen Bph-1, Bph-2, Bph-3 dan Bph-4 dapat
dikombinasikan menjadi satu, karena gen tersebut dapat bersegresi
bebas, tetapi hal ini mungkin terlalu sulit untuk dilakukan karena
menurut Athwal et al. (1971) ; Scewito dkk. (1983] bahwa Bph-1 dan
Bph-2 terkait rapat dan bukan alelnya, demikian juga Bph-3 dan
Bph-4, sehingga sulit untuk menggabungkan gen Bph-1 dan Bph-2,
demilkian pula Bph-3 dan Bph-4 ke dalam satu varietas.

Penggabungan ini dapat dilakukan untuk Bph-1 dan Bph-3, Bph-2
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dan Bph-4. Menurut Soewito dkk. (1983) bahwa berdasarkan
pengujian yang dilakukan menunjukkan adanya penyimpangan
tersebut. Hal ini didasarkan pada hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa galur IR 8608-253-5-3-2 yang membawa gen Bph-1 dan Bph-2
tahan terhadap serangan wereng coklat biotip 1, 2 dan 3. Sampai
saat ini para pemulia tanaman belum berhasil menggabungkan ke-
empat gen ketahanan tersebut ke dalam satu varietas, walaupun
demikian telah berhasil dirakit beberapa varietas seperti IR 66 dan
Bahbutong serta beberapa varietas lainnya dengan gen ketahanan
Bph-1, Bph-2 dan Bph-3 yang diketahui tahan terhadap serangan
wereng coklat di lapang.

Menurut Manwan (1977) bahwa faktor-faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya biotip wereng coklat wvaitu kurangnya
diversifikasi varietas dan varietas yang dilepas peka terhadap wereng
coklat serta manajemen yang diterapkan. Menurut Soewito dkk.
(1995) bahwa varietas padi yang ketahanannya monogenik terhadap
populasi wereng coklat mengakibatkan interaksi yang timbul tidak

stabil antara tanaman dengan hama yang bersangkutan.
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Musuh Alami

Kartohardjono dan Soejitno (1987) mengemukakan bahwa jenis
predator wereng coklat (N. lugens) adalah kepik Miridae (Cyrtorhinus
sp.), laba-laba yang terdiri dari berbagai spesies yakni Lycosa sp.,
Tetragnata sp., Orypes sp. dan Callifrichia sp. Selain itu juga terdapat
beberapa spesies ordo Coleoptera antara lain Paederus tamulus,
Ophinea sp. dan beberapa famili Coccinellidae. Jenis predator wereng
coklat yang lain yaitu Microvelia sp., Mesovelia sp., Limnoonus sp.
dan Tetramonium guineense,

Selain itu terdapat beberapa parasitoid yaitu kelompok
Mymaridae, Trichogrammatidae dan Elenchidae (Gallagher, 1989).
Beberapa jenis patogen yang dapat menghambat perkembangan
wereng coklat antara lain adalah Enthomophthora apiculata
(Enthomophthoraceae], Enthomophthora corona (Enthomophthoracea),
Enthomophthora  delphacis (Enthomophthoraceae),  Beauveria
bassiana (Moniliaceae), Hirsutella citriformis dan Isarya farinose

(Mochida et al., 1977).

Pengendalian

Konsep pengendalian hama  terpadu (PHT)  untuk

mengendalikan serangan Wereng coklat mendapat dukungan luas
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dan menjadi dasar sistem pelaksanaan pengendalian yang efektif dan
efisienn. Namun demikian pelaksanaan konsep pengelolaan hama
terpadu belum dapat dilaksanakan dengan baik. Berbagai kendala
antara lain adalah tersedianya komponen sistem PHT masih perlu
ditangani dengan baik.

Menurut Oka dan Bahagiawati (1983) pengendalian yang dapat
dilakukan terhadap hama wereng coklat (N lugens), berdasarkan
konsep PHT yang diperkenalkan sejak tahun 1978/1979 adalah :

1. Penggunaan Varietas Tahan

Penggunaan varietas tahan merupakan salah satu taktik
pengendalian yang hendaknya makin harus terus memperoleh
ﬁerhatian karena berhasil baik dalam mengatasi masalah hama dan
penyakit pada tanaman padi. Beberapa keuntungan pengendalian
dengan varietas tahan adalah selain murah, juga tidak mencemari
lingkungan serta kompatibel dengan pengendalian lain (Oka, 1993].

Melalui hibridisasi dan seleksi tanaman yang memiliki
kombinasi sifat-sifat yang diinginkan, berhasil dimasyarakatkan
sejumlah varietas yang berperan penting dalam peningkatan
produksi beras di Indonesia. Teknologi revolusi hijau yang bertumpu
pada varietas unggul berhasil mendorong produksi sejak tahun 1960-

an dan mencapai swasembada beras pada tahun 1984, Varietas
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unggul tersebut ditandai dengan potensi hasil tinggi, kualitas beras
yang lebih baik, umur pendek, memiliki multi ketahanan terhadap
hama dan penyakit serta toleran terhadap tekanan masalah tanﬁh,
Tingkat ketahanan varietas menentukan tindakan pengendalian serta
manajemen yang diterapkan. Semakin peka suatu varietas semakin
besar kerusakan hama, semakin besar kerusakan hama semakin
tinggi penggunaan insektisida, semakin  tinggi penggunaan
insektisida semakin besar ketidakseimbangan lingkungan, semakin
besar ketidakseimbangan lingkungan semakin besar perhatian untuk
mendapatkan alternafif pengendalian insektisida guna
mengembalikan keseimbangan lingkungan (Buddenhagen, 1966 ;
Manwan, 1997).

Namun varietas-varietas tahan hama khususnya wereng coklat
yang berhasil dirakit sampai saat ini masih sangat terbatas baik
jumlah maupun jenis ketahanannya terhadap biotip wereng coklat.
Untuk itu upaya peningkatan keragaman genetik ketahanan padi
sawah terhadap wereng coklat dilakukan secara berkesinambungan
karena hama ini memiliki kemampuan untuk menyesuaikan din
pada varietas tahan. Usaha ini dilakukan melalui introduksi bahan
seleksi dan metode persilangan balik varetas populer atau galur

harapan dengan potensi hasil tinggi (Soewito dkk., 1993).




20

Menurut Manwan (1977) hakekat ketahanan tanaman terhadap
hama dibedakan dalam tiga bentuk yaitu antibiosis, non-preferens
dan toleransi. Painter (1951) ; Oka (1995 mengemukakan bahwa
antibiosis adalah faktor ketahanan yang merugikan pada kehidupan
serangga bila diberi makan dengan varietas-varietas tahan, freferensi
adalah hama lebih memilih varietas inang yang satu dari pada inang
yang lain untuk tempat bertelur, makan atau untuk berlindung dan
toleransi adalah kemampuan tanaman untuk tumbuh kembali,
mengganti bagian-bagian yang telah dimakan atau dirusak oleh
hama. Ketahanan genetik adalah alat ketahanan yang ampuh
terhadap serangan hama serangga, patogen dan nematoda. Suatu
varietas dikatakan tahan terhadap hama tertentu bila varietas ini
secara mantap memperlihatkan kerusakan yang lebih rendah dan
varietas yang lebih peka.

Timbulnya biotip baru yang kebal serta tidak jelasnya
penyebaran biotip-biotip wereng coklat di lapang merupakan masalah
utama vang membatasi penggunaan varietas tahan di Indonesia.
Penemuan IR 5, IR 8 dan Pelita 1.1 oleh IRRI pada tahun 1966
merupakan langkah maju dalam upaya peningkatan produksi beras
di Indonesia, Penanaman varietas Pelita 1.1 yang memiliki daya hasil

tinggi dengan rasa nasi enak namun tidak memiliki gen ketahanan
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terhadap wereng coklat yang dikembangkan secara luas oleh petani
dengan penggunaan pupuk nitrogen yang tinggi memicu timbulnya
serangan wereng coklat di pulau Jawa dan beberapa daerah lainnya
pada tahun 1974/1975. Untuk mengantisipasi serangan Wereng
coklat maka dilepas varietas tahan wereng seperti IR 26, IR 28, IR 30,
IR 32, IR 34, IR 36 dan IR 38 (Manwan, 1977 | Soewito dkk., 1995).
Namun dalam perkembangannya varietas-varietas seperti IR 26, IR
28, IR 30 dan IR 34, yang kesemuanya merupakan Bph-1 mulai
patah ketahanannya pada tahun 19761977 yang ditandai dengan
timbulnya biotip 2 wereng coklat dengan luas serangan 1.167.775 ha.
Untuk mengantisipasi serangan wereng coklat tersebut maka
dilepaslah VUTW II seperti IR 32, IR 36, IR 38 dan IR 42, Cisadane
dan Kreung Aceh, varietas IR 36 dan IR 42 yang ditanam di Sumatera
Utara menjadi peka terhadap serangan Wereng coklat yang kemudian
dikenal dengan Biotip SU pada tahun 19581/1982, kemudian IR 36,
Cisadane dan Kreung Aceh. Untuk itulah dilepas beberapa varietas
VUTW 1il seperti IR 56, IR 66 dan beberapa varietas vang gen
tahannya berasal dari Rathu Henati dan Ptb 33 (Oka dan
Bahagiawati, 1983 ; Soewito dkk., 1995).

Oka (1995), mengemukakan bahwa dalam ekosistem alam

interaksi antara populasi serangga hama erat kaitannya dengan




ditentukan oleh tingkat ketahanan varietas yang dilepas. Menurut
Manwan (1997) ketahanan varietas ditentukan oleh faktor iklim, cara
bercocok tanam serta manajemen yang diterapkan. Meningkatnya
masalah hama akibat semakin meluasnya penyebaran varietas baru
sampai saat ini dapat disebabkan oleh tiga faktor yaitu berkurangnya
diversifikasi tanaman, pekanya varietas yang dilepas terhadap
serangga tertentu dan timbulnya biotip baru serangga. Pelepasan
varietas yang disertai oleh adaptasi yang luas menggantikan varietas
sebelumnya dapat menyebabkan perubahan besar dalam pertanian
karena menyempitnya plasma nuftah dan terjadinya simplikasi
ekologi. Hama serangga dan patogen dapat meningkat karena
penggunaan plasma nuftah yang seragam pada area yang luas.
Tekanan seleksi yang keras dari varietas akan mendorong timbulnya
biotip baru wereng coklat dalam waktu yang singkat. Apabila terjadi
demikian, maka pada dasarnya peranan varietas tahan hanya
menunda wabah untuk sementara waktu.

DM samping timbulnya biotip wereng coklat, beberapa kendala
vang dihadapi dalam penggunaan varietas tahan adalah besarnya
biaya dan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan

varietas tahan serta varietas tahan yang berhasil dirakit belum tentu
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disukai oleh petani atau konsumen sehingga petani terkadang
menanam varietas yang lebih disukainya meskipun vanetas tersebut
diketahui rentan terhadap hama wereng coklat. Beberapa jenis
varietas tahan yang dianjurkan adalah IR 64, Way Apo Buru, Cirata,
Membramo dan Ciliwung (Soenarjo, 2000).
2. Budidaya / Kultur teknik
Beberapa aspek budidaya dapat dilakukan untuk memperkecil
kerugian yang dapat disebabkan oleh wereng coklat seperti berikut :
1. Tanam Serentak
Tanam serentak dimaksudkan untuk memperkecil keragaman
umur tanaman padi dalam satuan wilayah, sehingga dapat
menekan tejadinya penyebaran populasi makroptera yang
terbentuk. Hal ini penting karena serangga makroptera lebih
tertarik pada tanaman muda sebagai tempat
perkembangbiakan (Oka die., 1977).
2. Pergiliran Tanaman/Varietas
Pergiliran tanaman dimaksudkan untuk memotong siklus
hidup dan keberadaan wereng coklat di lapang. Pergiliran
varietas dimaksudkan untuk mengantisipasi kemungkinan
terjadinya evolusi yang lebih cepat menuju terbentuknya

koloni/populasi yang lebih ganas. Oleh karena itu penanaman




24

varietas-varietas dengan sifat ketahanan yang berbeda
terhadap biotip yang sedang berkembang secara mosaik dalam
hamparan, dapat memperkecil munculnya biotip,/populasi yang
lebih ganas. Penanaman varietas IR 64 secara luas oleh petani
sejak tahun 1986 sampai saat ini dikuatirkan dapat
menimbulkan perpautan genetik antara tanaman dan varietas
tersebut (Soewito dkk., 1995).

. Pemupukan

Pupuk memegang peranan penting dalam peningkatan
produksi pangan. Beberapa laporan menunjukkan bahwa
tanaman yang dipupuk dengan nitrogen lebih menarik
serangga untuk bertelur, memilild kualitas makanan yang lebih
baik dan jaringan yang lebih empuk sehingga muda diserang
oleh wereng coklat (Manwan, 1977).

. Cara Bercocok Tanam

Usaha penerapan prinsip pengelolaan hama dengan memadu
sebanyak mungkin komponen yang kompatibel. Hal tersebut
menyebabkan pengendalian dengan cara bercocok tanam
kembali mendapat perhatian. Walaupun cara pengendalian ini

tidak mampu menekan populasi hama sampai ke tingkat

————




populasi yang secara ekonomis menimbulkan kerugian yang
berarti.

5. Jarak Tanam
Jarak tanam berpengaruh terhadap populasi hama tertentu.
Serangan wereng coklat yang lebih tingg didapati pada jarak
tanam yang lebih rapat. Varietas padi dengan anakan yang
lebih tinggi yvang ditanam pada tanah subur dan jarak tanam
yang lebih rapat, membentuk keadaan lingkungan mikro yang
lebih baik untuk wereng coklat (Manwan, 1977).

6. Pengairan
Pengairan sangat penting artinya bagi kebutuhan tanaman dan
manusia, Dengan sistem irigasi yang lebih baik memungkinkan
pertumbuhan tanaman akan lebih baik. Keadaan lembab
disekitar pertanaman menyebabkan wereng coklat dapat
berkembang lebih bailk, terutama di daerah tropis (Mochida
et al., 1977).

3. Sanitasi

Diusahakan agar areal pertanaman bersih dari rumput liar baik di

sekitar tanaman maupun di antara tanaman padi. Juga sisa-sisa

tanaman perlu segera dibabat dan dibakar untuk menekan dan

menghindari penyebaran populasi wereng coklat ke pertanaman

PPEpa—
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padi di sekitarnya. Menghilangkan sisa tanaman yang dapat
menjadi pelanjut hidup dan perkembangan hama sesudah panen
dengan cara menghilangkan tunas baru (singgang) yang muncul.
Hal ini dimaksudkan untuk mencegah siklus hidup dari hama
wereng coklat dan timbulnya penyakit kerdil rumput,

. Biologi

Pemberantasan biologik pada tanaman padi memegang peranan
penting dalam usaha mengendalikan wereng coklat. Manwan
(1977) mengemukakan bahwa terdapat sejumlah 80 musuh alami
yang dapat hidup dan berkembang pada wereng coklat. Namun
demikian penerapan pengendalian biologik belum dapat
penanganan langsung karena kurangnya informasi mengenai jenis
parasit, predator, patogen, biologik dan hubungan timbal balik
antara serangga inang dan pengaruh faktor lingkungan. Dengan
memanfaatkan musuh-musuh alami (predator, parasitoid dan
patogen) sebelum populasi wereng coklat tinggi merupakan cara
utama yang potensial bagi pengendalian wereng coklat.

. Penggunaan Insektisida

Sejak dicanangkannya program pembangunan pertanian,
penggunaan insektisida dalam mengendalikan wereng coklat

meningkat pesat. Dalam kurun waktu tahun 1950 sampai 1990
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jumlah pestisida yang diijinkan oleh Menteri Pertanian sekitar 600
jenis (Untung, 1993). Meskipun penggunaan insektisida memiliki
banyak keuntungan seperti cepat menurunkan populasi hama
dan mudah dalam penggunaannya, namun dalam penggunaannya
menimbulkan dampak negatif seperti timbulnya resistensi dan
resurgensi hama, polusi terhadap lingkungan serta berbagai kasus
keracunan dan dampak buruk bagi kesehatan petani. Manwan
(1977) mengemukakan bahwa penggunaan insektisida khususnya
insektisida berspektrum luas secara tidak Dbijaksana dan
berlebihan dapat menimbulkan resistensi dan resurgensi hama
serarigga karena musuh alami turut ttrbasmﬁ' Lebih lanjut
dikemukakan bahwa jenis insektisida yang digunakan dengan
cara penyemprotan lebih mendorong terjadinya resistensi wereng
coklat dibanding dengan jenis butiran. Berdasarkan hasil
penelitian oleh IRRI di Philipina menunjukkan bahwa penggunaan
insektisida secara berkepanjangan menyebabkan petani dan
buruh tani mengalami gangguan kesehatan yang akut dan kronik
seperti penyakit pada mata, kulit, paru-paru dan syaraf (Manwan,
1997), Berdasarkan percobaan yang dilakukan di Rumah Kaca
Balai Penelitian Maros, Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa

populasi wereng coklat meningkat jumlahnya dengan perlakukan

= |
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Diazinon 60 EC, Fenitrotion 50 EC, Leptofos 30 EC, Diklorfos
50 EC dan Isoksation 25 EC, setelah insektisida tersebut
disemprotkan sebanyak lima kali dengan interval 10 hari
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh IRRI
disimpulkan bahwa pengaruh pemberian insektisida terhadap
derajat resurgensi dapat berupa meningkatnya daya reproduksi,
daya makan dan daya untuk bertahan hidup (Oka, 1995).
Terjadinya resistensi dan resurgensi wereng coklat dan beberapa
dampak negatif lainnya akibat penggunaaan insektida tersebut
mendorong pemerintah mengeluarkan INPRES No. 3 /1986, yang
melarang beredarnya 57 jenis insektisida untuk tanaman padi, UU
No. 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman dan
Peraturan Pemerintah No. 6 /1995 tentang Perlindungan
Tanaman (Untung, 1993 ; Manwan, 1997 ; Spenarjo, 2000).

Oka (1995) mengemukakan bahwa penggunaan insektisida dalam
pengendalian hama tanaman harus dilakukan secara bijaksana.
Oleh karena itu dalam hal aplikasi inseltisida perlu dilakukan
pendekatan ke arah optimasi usaha pengendalian dengan
mempertimbangkan keseimbangan ekosistem pertanian setempat
dengan tetap mempertahankan keberadaan dan fungsi faktor

pengendali alami, yaitu tetap berdasarkan ambang kendali yang
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telah ada. Untuk wereng coklat, penggunaan insektisida
direkomendasikan apabila populasinya : (1) 2 5 ekor wereng
coklat per rumpun pada tanaman vang berumur sampai dengan
40 hari setelah tanam (2) 2 20 ekor wereng coklat untuk tanaman
yang berumur lebih dari 40 hari setelah tanam (Anonim, 1999).

Timbulnya ledakan wereng coklat di Jalur Pantura pada musim
tanam 1998/1999 dengan luas serangan secara kumulatif 70.696
ha disebabkan oleh penggunaan insektisida bukan anjuran di
kalangan petani seperti Akodhan 350 EC, dan Thiodan 35 EC
dengan bahan aktif endosulfan. Jenis insektisida yang dianjurkan
untuk mengendalikan wereng coklat adalah jenis Applaud 10 WP
dengan bahan aktif buprofesin dan sebagai alternatif digunakan

Regent 50 SC yang berbahan aktif fibronil (Soenarjo, 2000).
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BAHAN DAN METODE

Metode Pelaksanaan

8. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acalk Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan.
b. Perbanyakan Wereng Coklat

Wereng ini diambil dari hasil perbanyakan massal di Rumah
Kaca BPTPH IX Maros. Untuk menghindari adanya heterogenitas
wereng diperbanyak pada varietas yang tidak mempunyai gen
ketahanan. Bibit tanaman Pelita 1.1 yang digunakan sebagai bahan
makanan disemai pada lima pot tanaman. Setiap pot terdiri dar satu
rumpun padi, selanjutnya pot dimasukkan ke dalam kurungan
serangga yang berukuran (60 x 36 x 30) cm yang telah disediakan.
Jumlah kurungan yang digunakan sebanyak sembilan buah. Pada
umur 40 hari setelah semai, diinokulasi dengan wereng coklat betina
sebanyak 50 ekor vang siap untuk meletakkan telur, selama kurang
lebih 48 jam lalu dikeluarkan. Untuk menjaga agar bahan makanan
segar tetap tersedia maka setiap 2 minggu disemai benih pada pot

plastik dengan diameter 15 cm.
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c. Persiapan tanaman uji.

Benih varietas uji ditanam dalam bak kayu berukuran (175 x
75 x 20) em yang diisi dengan tanah kering setebal + 10 em. Bak
tersebut dibagi tiga dan setiap bagaian diisi varietas uji dan varietas
pembanding. Dalam setiap 10 varietas uji ditanam varietas pelita 1-1,
Kondisi tempat persemaian diusahakan selalu mengandung air.
Benih disemai sebanyak 25 benih per varietas uji dalam barisan.
Jarak antar barisan adalah 5 cm. Sebelum diinfeksi rumput yang ada
dicabut dan dilakukan penjarangan sehingga tersisa 20 bibit.
d. Infestasi Wereng Coklat

Setelah bibit varietas tanaman uji berumur 10 hari (kecambah
benih varietas uji) diinfestasi dengan nimfa wereng coklat instar 2
dan 3 sebanyak + 10 ekor per kecambah. Hal ini dilakukan dengan
memiringkan pot serangga uji kemudian tanaman dipukul-pukul
untuk memindahkan serangga uji pada kecambah varietas uji. Nimfa

wereng coklat diusahakan menyebar merata.

| I

I id
I : i Var.uji
| |
I 1 = Pelita 1.1

Penilaian kerusakan setiap varietas padi yvang uji, dilakukan

|
|
|
|
|
|
[

e. Penilaian Kerusakan

serempak setelah 90 persen varietas pembanding (tanpa gen




ketahanan)

menunjukkan gejala pertumbuhan tidak normal karena faktor lain
tidak ikut dinilai.

Standard Evaluation System for Rice (SES), (IRRI, 1980 ; Heinrichs

et al. 1980) seperti berikut:

Penilaian kerusakan dilakukan dengan menggunakan skala

)

menunjukkan gejala mati. Pertanaman vyang

NO | SKALA GEJALA KERUSAKAN

1 0 Tidak ada gejala kerusakan

2 1 Kerusakan sangat kecil

3 3 Daun pertama dan kedua sebagian besar vanetas
uji menjadi kuning

4 5 Tanaman menguning dan kerdil atau 50 persen
menjadi layu atau mati.

o 7 Lebih dari 50 persen menjadi layu atau mati
sedang sisanya pertumbuhannya kerdil

6 9 Tanaman mati semua

Kriteria reaksi varietas terhadap wereng coklat ditentukan

berdasarkan rata-rata skala tiap ulangan yang ada. Kriteria tersebut

adalah sebagai berikut:
Rerata Reaksi Varietas
Skala
-3 Tahan
3-5 Agak Tahan
5.7 Agak Peka
~ 7.0 Peka




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan maka diperoleh hasil

yang tertuang pada Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Reaksi Eerhagai Varietas/Galur terhadap Serangan Wereng
Coklat (Nilaparvata lugens Stal) di Rumah Kaca BPTPH IX

Maros.
No | Galur/Varietas Tiangan Jumlah Rata- | Kategori
1 It i Rata | Serangan

0 |PELITA 1.1 9 g g 27 9,00 P
1 IR76 3 | 8 | 3 9 3,00 T
2 IR 69705 3 3 3 g 3,00 T
3 IR 69726 3 a 3 g 3,00 T
4 |SADDANG 3 3 3 (4] 3,00 T
5 |[WALANAE 1 1 1 3 1,00 T
6 |CELEBES S5 1 a 1 5 1,67 T
7 _|CELEBES 1 1 ] 3 5 1,67 T
8 [IR 66 ] 1 1 3 1,00 T
a |ir70 3 1 5 9 3,00 T
10 |CIHERANG 1 3 3 7 2,33 T
11 IR 62 3 3 3 g 3,00 T
12 |CELEBES 6 a 3 1 7 2,33 T
13 [AROMATIK 3 3 3 g 3,00 T
14 |CELEBES 7 3 3 3 g 3,00 T
15 (CELEBES 9 3 3 3 g 3,00 T
16 |DIGUL 3 3 3 9 3,00 T
17_|CISANTANA 3 3 3 g 3,00 T
& |BPSOF-MR-35 3 3 3 g 3,00 T
19 |WIDAS 3 5 3 11 3,67 AT
20 |W.A. BURU a 3 5 11 1 67 AT
21 IMEMBRAMO 3 a 5 11 | 367 AT
‘22 |DANAU TEMPE 5 5 5 15 5,00 AT
23 ICILOSAR] 3 3 3 9 3,00 AT




24 IR 64

2
22 CIRATA
CELEB 3
27 |ICELE — 5 5
e BES 11 ; 3
28 |s. 2064 5 3 u
: 3 3,67
KONAWE : ; 3 “ SJ ﬁ
30 [CIBODAS 5 ; | 11 am ﬁT
31 WATILU : | : m T
i EﬂHUR 5 : : & 3,67 AT
i = 3 s ; % 3,67 AT
34 i 3 1 .67 -~
BP2OGE 3 3 5 5 | | A
o -MR74-9 ; : : : T
s : 3 5 : = 3,67 AT
37 MERU 3 | - hT
BOGO : 5 5 5 :
BT R BUAH : T 5 : :
| - T 1 3,67 i
g IR 3 ? 5 |
40 Q357 : : - :
RS 5 ? |
: . 5 E T 2t 5,67 P
42 B;“'?!ﬁg z 5 ; : : :F
K 5
43 SUP“ E T 5 : i S.E? AP
44 |ME ER 5 : - E : :
45 F,UR“H AL 7 : : L = ;
LUT H : ” . |
46 |CILIW i ? T 5 ﬁP
47 UNG ; T : :
48 IR 42 L 5 g : > :
: A
T imts 1 e
En 1EfﬁDANE T : 7 1'? 5.51' AP
51 Kﬁgm = 5 : : 17 5,:: o
52 GMQHGGG : : > 17 5:15? S
- =EEE T
: ITEKELE : 5 : 17 5,67 AP
55 MIE 0178 > ? : EFET M:
B. 797 : : lﬁ?
| 4 : z 567 =
58 CIISS"EQ ! ; : : E’ET :
KA 5 2 :
50 ICE PUNDUNG . : T 1; : :
= - ; 5 - ! 6,33 AP
Ty EBES 13 : - ? 1 7 :
| 62 c;zlﬂ'lgl : : 5 : i :
63 1HFLEHE54 5 : : ; - hp
o E : 5 i; 5,67 AP
7 7 ; T s :
Y 7 5,67 i
T|m hF
AP




64 |BP18F-MR-T6

7 7

65 [BP139-D-PN 19 7 7 ; 2: ;’gg ig
66 |B17F-MR-0Q 7 7 7 21 700 AP
67 |BP22F-MR-9 ¥ 7 7 21 ?:m;a AP
68 |BP226E-MR-T6 ¥ 7 7 21 7,00 AP
69 |BP18F-MR-55 7 7 7 21 7,00 AP
70 |BPSOF-PN-13 7 7 7 21 7,00 AP
71 |[B103868-MR-15-2-3| 7 7T 7 21 7,00 AP
72 |BPS0F-PN-36 7 7 7 21 7,00 AP
73 |BP50F-PN-18 7 7 7 21 7,00 AP
74 |[B9314E-MR-2 7 T 7 21 7,00 AP
| 75 |MAROS 7 g+ g* 25 8,33 p
76 |[LUSI 7 7 9 23 7,67 P
77 |IR 38 7 7 g 23 7,67 P

Sumber ; Data Primer, 2001

Keterangan : Pengamatan dilakukan setelah Varielas Pelita 1.1 {kentrol) mati
pada umur 27 hari setelah semai.
Infestasi wereng coklat pada umur 10 hart setelah semai
* Varietas Maros lebih cepat mengalami kematian dibanding
kontrol.
= Tahan

AT = Agak Tahan
AP = Agak Peka
P =Peka

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa rekasi varietas/galur
terhadap serangan Wereng coklat yang menunjukkan tingkat
ketahanan tertinggi dibanding kontrol adalah varietas walanae
dengan nilai skor 1, kemudian diikuti oleh varietas Celebes 1 (1,67),
Celebes 5 (1,67), Ciherang, (2,33), Aromatik, IR 69705, IR 69726,
saddang, IR 66, IR 70, IR 76, [R 62, Celebes 6, Cisantana, Celebes 7,
Celebes 9, Cilosari, Bp 50 F MR 35 dan Digul dengan nilai skor rata-

rata 3. Sedangkan varietas/galur yang menunjukkan reaksi agak




tahan dengan nilai skor 3-5 adalah Widas (3,67), W.A. Bum_tE,ET},
Membramo (3,67), Danau Tempe (5,00), IR 64 (3,67), Cirata (3,67),
Celebes 8 (3,67), Kreung Aceh (4,33), Celebes 11 (3,67), S. 2964
(3,67), Konawe (3,67), Cibodas (4,33), Jati Luhur (3,67), Way Rarem
(3,67), BP 205-E MR-30-2 (5,00), dan BP 50F-MR-35 (3,67). Varietas
yang menunjukkan tingkat ketahanan yang agak peka terhadap
wereng coklat dengan skor 5 - 7 adalah Cisadane (5,67), Ciliwung
(5,67), IR 71031 (5,67), IR 39357 (5,67), IR 5492 (5,67), IR 44962
(5,67), Bakka Merah (5,67), Atomita (5,67), Semeru (5,67), Merah AL
(6,33), IR 42 (5,67), Lariang (5,67), Grateks 1.1 {5,67), Grateks 1.2
(5,67), B. 10178 (5,67), Merah Dr (7,00), B.7974 (6,33), 5. 3382
(7,00}, Cikapundung (5,67), Cel. 10 (5,67), Cel. 13 (5,67), Celebes 4
(5,67), B. 10193 (5,67), BP 17 F-MR-94 (7,00), BP 18 F-MR-76 (7,00),
BP 139-D-PN 19 (7,00), B17-MR-9 (7,00), BP 207E-MR-74-9 (7,00},
BP226E-MR-76 (7,00), BP18F-MR-55 (7,00), BP SOF-PN-13 (7,00},
B103868-MR-15-2-3 (7,00), BP 50 F-PN-36 (7,00), BF 50 F-PN-18
(7.00), B9314 E-MR-2 (7,00), Bogor buah (7,00) dan Super (7,00).

; . . Lusi
Varietas yang menunjukkan reaksi peka antara lain adalah: Lusi

(7,67), IR 38 (7,67) dan Maros (8,33).




PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
terdapat 18 varietas (22,78 persen dari varietas galur yang diuji]
yang memperlihatkan tingkat ketahanan yang lebih baik
~ dibandingkan dengan kontrol (Pelita 1.1). Varietas tahan yang
diidentifikasi berdasarkan percobaan ini umumnya berasal dari
varietas modern unggul seperti Walanae, Celebes 1, IR 69705,
IR 69726, Saddang, Celebes 5, IR 66, IR 70, IR 76, IR 62, Celebes 6,
Ciherang, Cisantana, Celebes 7, Celebes 9, 53 dan Digul. Namun
demikian beberapa varietas/galur yang menunjukkan tingkat
ketahanan yang agak tahan antara lain adalah : Widas, W.A. Buruy,
Membramo, Danau Tempe, Cilosari, IR 64, Cirata, Celebes B, Kreung
Aceh, Celebes 11, Aromatik, S. 2064, Konawe, Cibodas, Jati Luhur,
Way Rarem, BP 205-E MR-30-2, dan BP S0F-MR-35. Sedangkan
varietas/galur yang menunjukkkan gejala agak peka adalah
Cisadane, Ciliwung, IR 71031, IR. 39357, IR 5492, IR 44962, B.
Merah, Atomita, Semeru, Merah AL, IR 42, Lariang, Grateks 1.1,

Grateks 1.2, B. 10178, Merah Dr, B.7974, §. 3382, Cikapundung,

Cel. 10, Cel 13, B. 10193, BP 17 F-MR-94, BP 18 FMR 76, BP 139-D-

PN 19, B 17-MR-9, BF 20TE-MR-74-9, BP 226E-MR-76, BP 18F-ME-

5 BP 50F-PN-13, B 103868-MR-15-2-3, BP 50F-PN-36, BP 50F-PN-
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18, B 9314E-MR-2, Bogor buah, Super dan Cel. 4. Varietas yang
menunjukkan reaksi peka terhadap serangan wereng coklat antara
lain adalah: Lusi, IR 38 dan Maros. Saat ini Menteri Pertanian telah
menyetujui dilepasnya beberapa jenis varietas Celebes namun
demikian yang ditanam di lapang oleh petani saat ini hanya varietas
Celebes 1, karena pengujian ketahanan varietas tersebut terhadap
berbagai serangan hama dan penyakit belum banyak direalisasikan.
Hasil yang diperoleh sebagaimana yang telah dikemukakan
sebelumnya menunjukkan bahwa setiap varietas menampalkkan
reaksi yang berbeda-beda terhadap serangan hama wereng coklat.
Ketahanan sesuatu varietas merupakan produk hasil interaksi antara
berbagai faktor tanaman, faktor serangga, faktor lingkungan dan
faktor interaksi antara tanaman dan serangga. Interaksi ini sifatnya
dinamik vang dipengaruhi oleh tahanan lingkungan, sistem
pertahanan tanaman dan kemampuan serangga. Manwan (1977),
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan
lain adalah menyempitiya diversifikasi

suaty varietas antara

1 iotip weren
varietas, pelepasan varietas yang peka dan timbulnya biotip w E

coklat, Lebih lanjut dikemukakan bahwa mekanisme pertahanan

2 g -
tanaman terhadap hama digolongkan dalam tiga bagian yaitu non

' ktor tersebut
preference, antibiosis dan toleran. Ketiga fa




mempengaruhi perbedaan reaksi berbagai varietas. Nonpreference
menunjukkan sifat tanaman yang menyebabkan suatu serangga
menjauhi atau tidak menyenangi tanaman baik sebagai pakan
maupun sebagai tempat untuk meletakkan telur,

Oka (1995) mengemukakan bahwa mekanisme non preferensi
pada varietas tahan disebabkan oleh dua hal yaitu varietas yang
tahan mungkin tidak memiliki suatu sifat atau sifat-sifat kuantitatif
yang menimbulkan rangsangan yang menyebabkan hama tertarik
atau varietas yang tahan memiliki sifat-sifat yang repellen yang
menggantikan atau menyaingi atau yang mengalahkan sifat-sifat
yang menyebabkan hama tersebut tertarik. Pengaruh warna hijau
pada daun lebih menarik wereng coklat untuk datang dibanding
dengan warna lain. Antibiosis adalah dampak-dampak yang
merugikan pada kehidupan serangga hama bila makan pada varietas-
varietas yang tahan. Dampak antibiosis yang sering dan mudah
terlihat adalah kematian serangga instar pertama, waktu
perkembangan nimfa lebih panjang dan jumlah keturunan
berkurang. Sedangkan toleransi adalah kemampuan tanaman untuk
memperbaiki kerusakan akibat serangan hama.

Hasil perlakuan yang dilakukan di rumah kaca menunjukkan

hahwa mekanisme resistensi tanaman yang mungkin terjadi terhadap
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serangan wereng coklat adalah non-freferensi 1:131;1 émh biosis.
Varietas uji yang menampakkan reaksi tahan seperti Walanae, IR 66,
IR 72, Celebes 1 dan beberapa varietas/galur lainnya menunjukkan
bahwa wereng coklat yang diinfestasi tidak menyukai varietas-
varietas tersebut sebapgai tempat perkembangbiakannya dibanding
dengan varietas-varietas yang menampakkan reaksi peka terhadap
serangan wereng coklat. Seperti telah dikemukakan sebelumnya,
bahwa suatu varietas dikatakan tahan apabila varietas tersebut
secara mantap memperlihatkan kerusakan yang lebih kecil
dibandingkan dengan varietas yang peka. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan kandungan genetik masing-masing varietas. Varietas-
varietas seperti IR 64, IR 72 dan IR 66 dengan gen ketahanan Bph-2
dan Bph-3 diketahui tahan terhadap biotip [ wereng coklat.

Reaksi varietas,/galur yang peka terhadap wereng coklat seperti
yang ditunjukkan pada varietas/galur Pelita 1.1 (kontrol), Lusi, IR 38
dan Maros serta varietas/galur yang agak peka seperti Bogor Buah,
Super, BP 17 F-MR-94, BF 18 F, MR 76, BP 139-D-PN 19, B17-MR-9,
BP 207E-MR-74-9, BP226E-MR-76, BP18F-MR-55, BP 50F-PN-13,
B103868-MR-15-2-3, BP 50 F-PN-36, BF 50 F-PN-18, B9314 E-MR-2,
menunjukkan bahwa varietas/galur tersebut memiliki nutrisi yang

cocok sebagai pakan untuk kehidupan dan perkembangan wereng




coklat khususnya wereng coklat biotip 1. Hal ini disebabkan karena
pengaruh biotip hama. Biotip hama serangga tertentu hanya dapat
menyerang varietas tertentu pula. Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh ketahanan varietas terhadap biotip wereng coklat
menunjukkan bahwa varietas yang mengandung gen Bph-1 tahan
terhadap serangan wereng coklat biotip 1 namun peka terhadap Bph-
2, Bph-3, Bph-4 dan Biotip Sumatera Utara (Manwan, 1977 ;
Spewito, 1983, Oka, 1995). Lebih lanjut dikemukakan bahwa
meskipun wereng coklat biotip 1 lebih tertarik pada varietas Mudgo
(Bph-1), tetapi wereng tersebut tidak dapat berkembang dengan
sempurna.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa beberapa varietas uji
yang sebelumnya diketahui tahan terhadap wereng coklat biotip 1
seperti IR 38 (Bph-2) dan Maros (Soejitno 2000) ternyata
menunjukkan reaksi peka terhadap serangan wereng coklat. Hal ini
diduga karena varietas tersebut sering kali ditanam sebelumnya
sehingga wereng coklat mampu beradaptasi pada varietas tersebut
serta bibit tanaman yang digunakan kemungkinan telah terinfelsi
sebelumnya oleh beberapa patogen yang menyebabkan pertumbuhan

tanaman kurang sehat sehingga lebih mudah diserang wereng coklat.

Cka (1995) mengemukakan bahwa kondisi kesehatan tanaman
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mempengaruhi daya tahannya terhadap serangan hama. Tanaman
yang tumbuhnya sehat dan kuat lebih mampu menahan serangan
hama dibanding dengan tanaman yang pertumbuhannya kurang
sehat akibat berbagai tekanan dan serangan patogen. Disamping itu
faktor pengacakan varietas dapat mempengaruhi penampakan reaksi
varietas uji, yang menyebabkan beberapa varietas yang menunjukkan
gejala tahan namun sebenarnya varietas tersebut peka. Untung
(1993) mengemukakan bahwa bentuk ketahanan inang dapat luput
dari serangan yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor acak, dan
pada saat lain menghasilkan penampakan yang berbeda dari
sebelumnya.

Faktor yang mempengaruhi ketahanan suatu varietas,
.diaamping ketahanan genetik juga dipengaruhi oleh ketahanan
ekologik. Namun demikian sebagian ahli berpendapat bahwa
ketahanan ekologik tidak dapat mengendalikan  ketahanan
sepenuhnya karena sifat ketahanan ini biasanya bersifat sementara.
Namun demikian aspek ketahanan ekologik sangat berpengaruh pada
penampakan atau ekspresi sifat resistensi tanaman, Untung (1996)

mengemukakan bentuk-bentuk  ketahanan ekologik adalah

pengelakan inang, ketahanan dorongan, dan inang luput dari

serangan. PFaktor lingkungan Yyang mungkin mempengaruhi
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ketahanan varietas dirumah kaca adalah keadaan suhu dan
kelembaban. Mochida et al (1977) mengemukakan bahwa suhu
optimal bagi perkembangan wereng coklat terutama stadium telur
dan nimfa pada daerah tropis adalah 25 °C sampai 30 *C. Pada suhu
di atas 30 °C dapat menghambat perkembangan wereng coklat
karena dapat mematikan nimfa, dan kelembaban udara optimal
untuk perkembangan wereng coklat adalah 50 persen sampai 60
persern.

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dari
keseluruhan galur/varietas uji  yang diidentifikasi berdasarkan
percobaan  ini  dihasilkan  beberapa vareietas/galur yang
menampakkan reaksi tahan terhadap wereng coklat. Oleh karena itu
upaya untuk menghasilkan varietas tahan dengan multi ketahanan
yang lebih luas terhadap hama dan penyakit yang bebas dari adanya
biotip/ras hama dan patogen dan potensi hasil tinggi. Varietas tahan
tersebut, juga toleran terhadap tekanan abiotik yang hendaknya
terus dilakukan secara berkesinambungan melalui penelitian yang
berencana dan terpadu dari berbagai disiplin ilmu. Penerapan metode

konvensional melalui usaha hibridisasi dan seleksi tanaman yang

terus dikembangkan selama ini, telah berhasil menghasilkan varietas

urgeul tahan wereng coklat, Metode ini menghadapi berbagai kendala
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seperti terbatasnya persediaan plasma nuftah (gene pool), terjadinya
perubahan pola hidup serta sifat populasi hama yang ditandai
dengan terbentuknya biotip hama wereng coklat vang diketahui
mampu mematahkan ketahanan varietas yang sebelumnya tahan.
Metode konvensional ini, memerlukan waktu yang lama dan biaya
yang besar untuk memperoleh varietas dengan kombinasi sifat-sifat
yang diinginkan. Berbagai kendala tersebut harus dipecahkan
dengan menggunakan metode yang lebih handal. Metode tersebut
harus memiliki kecepatan, ketepatan, kepercayaan dan dalam ruang
yang terbatas. Aplikasi bioteknologi melalui kultur jaringan, kultur
enter, penyelamatan embrio, marka molekuler dan rekayasa genetik
(Manwan 1997) yang dikembangkan saat ini diharapkan mampu
mengatasi kendala yang dihadapi dalam teknik permuliaan
konvensional untuk menghasilkan varietas padi yang tahan terhadap

serangan hama dan penyakit.




KESIMPULAN DAN SARAN

K!E'Eimpulnn

Berdasarkan hasil uji varietas di Rumah Kaca Balai Proteksi
Tanaman Pangan dan Hortikultura [X Maros, maka dapat
disimpulkan bahwa dari keseluruhan varietas uji yang menunjukkan
tingkat serangan paling rendah yaitu varietas Walanae (1,00}
Varietas lain yang tahan terhadap serangan wereng coklat adalah
Celebes 1 {1,67), IR. 697059 (3,00), IR 69726 (3,00), Saddang (3,00),
Celebes 5 (1,67), IR 66 (3,00), IR 70 (3,00), IR 76 (3,00), IR 62 (3,00)
Celebes 6 (3,00), Ciherang (2,33), Cilosari (3,00), Cisantana (3,00),
Celebes 7 (3,00), Celebes 9 (3,00 dan Digul (3,00).

Saran

Mengingat kompleksnya masalah wereng coklat, maka metode
penelitian  skrining varietas perlu terus dilakukan untuk
menghasilkan metode yang lebih akurat sehingga diperoleh hasil
yang lebih baik. Untuk menghasilkan data yang akurat dari reaksi

ketahanan varietas terhadap serangan wereng coklat diperlukan

penelitian lanjutan di lapang.
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